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EVALUASI MEKANISME PENGELOLAAN DANA DENGAN SISTEM 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pengelolaan dana di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Surakarta serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip 
syariah yang ada di dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No: 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah.Penelitian ini merupakan  
jenis penelitian lapangan, adapun penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Deskriptif evaluatif menjadi teknis penulis dalam menganalisis data. 
Dari Penelitian ini dapat diambil kesimpulan diantaranya: (1) Dalam pengelolaan 
dana, AJB Bumiputera 1912 Syariah menerapkan 3 premi dan 3 akad yaitu dana 
investasi dari akad muḍᾱrabah, tabarruʻ dari akad tabarruʻ dan ujrah dari akad 
wakᾱlah bil ujrah. (2) Mekanisme pengelolaan dana di AJB Bumiputera 1912 
Syariah pada dasarnya telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah di dalam fatwa 
DSN namun terdapat perbedaan dari segi pemakaian istilah dan juga akad yang 
tidak dijelaskan secara rinci di dalam fatwa DSN. 
 





This study aims to determine the mechanism of fund management in AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Surakarta and its conformity with the principles of 
Syariah in the fatwa of the National Syariah Council No: 21 / DSN-MUI / X / 
2001 on General Guidelines of Syariah Insurance.This research is a type of field 
research, while the research used is qualitative research, data collection methods 
used are interviews and documentation. Descriptive evaluative being a technical 
writer in analyzing data.From this research can be concluded that: (1) In the 
management of funds, AJB Bumiputera 1912 Syariah apply 3 premium and 3 
akad that is investment fund from akad muḍᾱrabah, tabarruʻ from akad tabarruʻ 
and ujrah from akad wakᾱlah bil ujrah (2) The mechanism of fund management 
in AJB Bumiputera 1912 Sharia is basically in accordance with the principles of 
Syariah within the DSN fatwa, but there is a difference in terms of usage of the 
term and also the contract which is not described in detail in the DSN fatwa. 
 





1.1. Latar Belakang 
Dalam menjalani kehidupan yang pasang surut, setiap manusia 
akan mendapatkan tantangan yang beraneka ragam dalam menjalankan 
aktifitasnya tentu saja terdapat risiko-risiko yang harus dihadapi oleh 
setiap manusia. Untuk mengurangi beban dan untuk melindungi 
kemungkinan timbulnya kerugian maka salah satu tindakan yang diambil 
di masa modern untuk pengaturan ekonomi adalah asuransi. 
Asuransi adalah suatu aransemen ekonomi yang menghilangkan 
atau mengurangi akibat-akibat yang merugikan dimasa yang akan datang 
kerena berbagai kemungkinan sejauh menyangkut kekayaan (vermoegen) 
seorang individu. Kemungkinan-kemungkinan tersebut harus bersifat 
tidak tetap (casual) bagi individu yang dipengaruhinya, sehingga setiap 
kejadian merupakan peristiwa yang tak terduga. Asuransi membagi rata 
segala akibat yang merugikan atas serangkaian (reihe) kasus yang 
terancam oleh bahaya yang sama namun belum benar-benar terjadi.
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Hakikatnya asuransi secara Islami adalah saling bertanggung 
jawab, saling bekerja sama dan saling melindungi penderitaan satu sama 
lain oleh karena itu asuransi diperbolehkan secara syariat, karena prinsip-
prinsip dasar tersebut. Syariat mengajak kepada keeratan jalinan sesama 
manusia dan kepada sesuatu yang meringankan bencana mereka.
2
 
Asuransi jiwa bersama (AJB) Bumiputera 1912 syariah sebagai 
salah satu perusahaan asuransi yang bertumpu pada konsep tolong 
menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan (wa taʻᾱwanū ʻalᾱ al - birri wa 
al - taqwa) dan perlindungan dengan sistem bagi hasil (muḍᾱrabah) 
dalam pengelolaan dananya dan menjadikan semua peserta sebagai 
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keluarga besar yang saling menanggung satu sama lain serta mencegah 
agar Peserta tidak terlibat dengan garar (ketidak pastian), maisīr 
(judi/gambling), ribᾱ.3 
Namun, tak bisa dipungkiri bahwa lembaga asuransi tentunya 
berorientasi pada aspek bisnis dimana semua sektor bisnis menciptakan 
berbagai strategi dalam usaha mereka untuk memperluas pasar (termasuk 
strategi penerapan sistem-sistem syariah, seperti bagi hasil (muḍᾱrabah), 
dan semacamnya). Ketika semua itu terjadi maka, sebuah kondisi 
dilematis akan muncul yaitu, sebuah kondisi yang memaksa perusahaan 
asuransi syariah harus menerobos batasan syariah ketika ingin mencapai 
tujuan bisnis mereka, hal inilah yang harus diperhatikan oleh calon 
nasabah. Dalam mengambil keputusan nasabah harus tetap berfikir kritis 
dan bukan hanya sekedar berfikir tentang manfaat yang diperolehnya saja 
tetapi harus mengetahui secara jelas alur atau alokasi pengelolaan 
dananya (premi) tersebut sehingga semuanya menjadi jelas dan 
transparan. 
Untuk lebih meyakinkan bahwa asuransi tersebut benar-benar 
berbasis syariah, perlu adanya pengkajian yang mendalam terhadap 
proses yang berlaku dalam sistem dan pengelolaan dana yang telah 
dijalankan oleh asuransi yang berlandaskan dengan fatwa yang 
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia melalui fatwa Dewan Syariah 
Nasional yaitu DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1.2.1. Bagaimana mekanisme pengelolaan dana kontribusi di AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta? 
1.2.2. Apakah mekanisme pengelolaan dana kontribusi di AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.3.1. Untuk mengetahui mekanisme pengelolaan dana di AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta. 
1.3.2. Untuk mengetahui kesesuaian mekanisme pengelolaan dana yang 
diterapkan AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), adapun penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Dalam hal ini yaitu tentang mekanisme pengelolaan 
dana dengan sistem muḍᾱrabah di AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah 
Surakarta.  
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan beberapa metode yaitu : 
2.2.1. Wawancara (Interview) 
Menurut Esterberg (2002) “Wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
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topik”.4 Dalam wawancara ini peneliti langsung melakukan tanya 
jawab dengan senior agency manager AJB Bumiputera 1912 
Cabang Syariah Surakarta yaitu bapak Much. Ismail Arief 
Purnomo, AAAIJ. 
2.2.2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baik 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental.
5
 Metode 
ini digunakan peneliti untuk memperoleh data-data tentang 
mekanisme pengelolaan dana dengan sistem muḍᾱrabah di AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta. Data-data tersebut 
berupa brosur-brosur, polis, dll. 
 
2.3. Metode Analisis Data 
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain
6
. Penulis menganalisis data 
dilakukan secara deksriptif evaluatif, yakni mendeskripsikan atau 
menggambarkan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk 
mengetahui dan menganalisis tentang permasalahan yang dihadapi oleh 
objek penelitian kemudian dievaluasi dengan standar yang ada. Dalam 
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data yang terkumpulkan 
kemudian dievaluasi dengan cara  membandingkan antara pengelolaan 
dana dengan sistem muḍᾱrabah yang diterapkan oleh AJB Bumiputera 
1912 Cabang Syariah Surakarta dengan prinsip-prinsip syariah yang ada 
dalam fatwa DSN No: 21/DSN-MUI/X/2001. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. EVALUASI KESESUAIAN MEKANISME PENGELOLAAN 
DANA DENGAN SISTEM MUḌᾹRABAH DI AJB BUMIPUTERA 
1912 CABANG SYARIAH SURAKARTA DENGAN FATWA DSN 
NO: 21/DSN-MUI/X/2001 
3.2. Akad 
Dalam fatwa DSN no. 3 dan 4 tentang ketentuan umum, terdapat 
dua jenis akad yang dilakukan antara peserta dan perusahaan yaitu akad 
tijᾱrah dan tabarruʻ. Akad tijᾱrah adalah semua bentuk akad yang 
dilakukan untuk tujuan komersial, sedangkan akad tabarruʻ adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong-
menolong, bukan semata untuk tujuan komersial. Dijelaskan juga pada no. 
2 tentang akad dalam asuransi, bahwa akad tijᾱrah adalah muḍᾱrabah 
sedangkan akad tabarruʻ adalah hibah. Dalam implementasinya, akad 
yang diberlakukan di AJB Bumiputera 1912 Syariah terdiri dari akad 
muḍᾱrabah, akad tabarruʻ, dan akad wakᾱlah bil ujrah. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan antara akad muḍᾱrabah dalam fatwa DSN dan akad 
muḍᾱrabah AJB Bumiputera 1912 Syariah keduanya sama yaitu bagi 
hasil antara peserta dan perusahaan, begitu juga dengan akad tabarruʻ 
dalam fatwa DSN dan akad tabarruʻ AJB Bumiputera 1912 Syariah yaitu 
hibah yang merupakan pemberian dengan niat untuk saling tolong–
menolong sesama peserta. Sedangkan untuk akad wakᾱlah bil ujrah, 
disebutkan pada no. 3 tentang pengelolaan, dimana perusahaan akan 
mendapatkan  ujrah dari pengelolaan dana tabarruʻ,  ini sesuai dengan 
pengertian dari akad wakᾱlah bil ujrah yang diterapkan oleh AJB 
Bumiputera 1912 Syariah itu sendiri, walaupun didalam fatwa DSN tidak 
disebutkan secara spesifik tentang akad wakᾱlah bil ujrah. 
Dalam 3 akad di atas disebutkan juga hak-hak dan kewajiban 
peserta dan perusahaan, cara waktu pembayaran kontribusi, jenis akad 
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serta syarat-syarat yang disepakati sesuai dengan jenis asuransi yang 
diakadkan. Mengenai kedudukan para pihak dalam akad, sepenuhnya 
telah sesuai dengan fatwa DSN, bahwasannya  dalam akad muḍᾱrabah, 
AJB Bumiputera 1912 Syariah bertindak sebagai muḍᾱrib (pengelola) 
sedangkan peserta bertindak sebagai ṣᾱhibul mᾱl (pemilik dana) dan 
dalam akad tabarruʻ, peserta memberikan dana hibah yang digunakan 
untuk menolong peserta lain yang terkena musibah, sedangkan 
perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola dana hibah tersebut. 
Dengan mengelola dana hibah perusahaan mendapatkan ujrah 
sebagaimana yang di sepakati dalam akad wakᾱlah bil ujrah. 
3.3. Premi 
Dalam fatwa DSN no. 5 tentang ketentuan umum, disebutkan 
bahwa premi adalah kewajiban peserta  asuransi untuk memberikan 
sejumlah dana kepada perusaahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan 
dalam akad. Dalam hal ini hanya perbedaan istilah antara fatwa DSN 
dengan AJB Bumiputera 1912 Syariah namun prinsipnya sama, di mana 
fatwa DSN menggunakan istilah premi dan AJB Bumiputera 1912 
Syariah menggunakan istilah kontribusi. 
Terdapat 3 jenis premi di AJB Bumiputera 1912 Syariah, 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu pertama 
dana investasi yang merupakan bagian dari jenis akad tijᾱrah, kedua 
tabarruʻ bagian dari jenis akad tabarruʻ dan ketiga ujrah atas 
pengelolaan dana tabarruʻ. Besarnya tabarruʻ dan ujrah ditentukan 
dengan menggunakan tabel mortalita, ini sesuai dengan yang disebutkan 
dalam fatwa DSN no. 2 tentang premi. 
3.4. Klaim 
Klaim di AJB Bumiputera 1912 Syariah pada dasarnya telah sesuai 
dengan fatwa DSN tentang klaim, dimana peserta berhak atas klaim 
selama persyaratan yang disepakati di awal perjanjian terpenuhi. Besar 
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atau kecilnya klaim ditentukan dari premi yang dibayar peserta dan juga 
jenis klaim. Dana yang menjadi hak peserta klaim adalah dana investasi 
dan bagi hasil dari dana investasi bagi peserta atau pihak yang 
diasuransikan ditakdirkan hidup selama masa asuransi. Dan klaim atas 
dana tabarruʻ, diperuntukan bagi peserta atau pihak yang diasuransikan 
ditakdirkan meninggal atau terkena musibah selama masa asuransi. 
3.5. Investasi dan Pengelolaan 
Dalam fatwa DSN no. 1 dan 2 tentang investasi, disebutkan 
perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari 
dana yang terkumpul dan investasi wajib dilakukan dengan syariah. Pada 
AJB Bumiputera 1912 Syariah, semua dana yang terkumpul baik dana 
investasi dan dana tabarruʻ seluruhnya diinvestasikan secara syariah 
dalam bentuk saham dan obligasi. Hasil investasi dari dana investasi 
dibagikan antara peserta dan perusahaan, sedangkan hasil investasi dari 
dana tabarruʻ sepenuhnya masuk dalam dana hibah dan perusahaan 
mendapatkan ujrah dalam mengelola dana tabarruʻ, sebagaimana yang 
disebutkan dalam fatwa DSN no. 3 tentang pengelolaan. 
3.6. Reasuransi 
Dalam fatwa DSN tentang reasuransi, dijelaskan bahwa asuransi 
syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada perusahaan reasuransi 
yang berlandaskan prinsip syariah. AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Surakarta, tidak memiliki wewenang untuk melakukan hubungan 
kerjasama dengan perusahaan-perusahaan reasuransi, yang memiliki 
wewenang adalah kantor pusat. AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta 
hanya bertugas untuk menghimpun dan mendata nasabah asuransi, 
kemudian mengirim data tersebut ke kantor pusat. Tim aktuaria di kantor 
pusat yang menentukan perusahaan-perusahaan reasuransi mana yang 






4.1.1. Dalam pengelolaan dananya, AJB Bumiputera 1912 Syariah 
menerapkan 3 premi dan 3 akad. Pertama, premi dana investasi 
atau tabungan yang bersumber dari akad muḍᾱrabah, dimana dana 
tersebut diinvestasikan secara syariah dan hasilnya dibagi hasilkan 
antara peserta dan perusahaan, besarnya bagi hasil sudah 
ditetapkan diawal perjanjian yaitu 70% peserta dan 30% 
perusahaan. Kedua, premi tabarruʻ atau hibah yang bersumber dari 
akad tabarruʻ, dana tersebut diniatkan peserta untuk tujuan tolong 
menolong dan saling menanggung sesama peserta asuransi, dana 
tabarruʻ diinvestasikan juga secara syariah, hasilnya sepenuhnya 
masuk dalam dana tabarruʻ. Ketiga, premi ujrah atau bonus yang 
bersumber dari akad wakᾱlah bil ujrah dimana peserta 
memberikan dana yang merupakan hak perusahaan dari 
pengelolaan dana tabarruʻ. Besarnya tabarruʻ dan ujrah  bisa 
berbeda setiap peserta tergantung usia dan jangka waktu yang 
diambil. 
4.1.2. Mekanisme pengelolaan dana dengan sitem muḍᾱrabah di AJB 
Bumiputera 1912 Syariah, pada dasarnya telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah yang ada di dalam fatwa DSN no: 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah, mulai dari 
akad, premi, klaim, investasi dan pengelolaan, namun terdapat 
perbedaan dari segi pemakaian istilah dan juga akad yang tidak 
dijelaskan secara rinci di dalam fatwa DSN, seperti akad wakᾱlah 
bil ujrah yang diterapkan di AJB Bumiputera 1912 Syariah, 
dimana peserta memberikan kuasa kepada perusahaan sebagai 
wakil peserta untuk mengelola dana tabarruʻ, sesuai kuasa atau 
wewenang yang diberikan dengan imbalan berupa ujrah (fee). 
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Dalam fatwa DSN hanya disebutkan perusahaan akan memperoleh 
ujrah dari pengelolaan dana tabarruʻ. Ini hanya perbedaan istilah 
namun prinsipnya sama. 
4.2. Saran 
4.2.1. Kepada AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta, harus 
mampu meningkatkan kualitas kenyamanan dan profesiaonalitas 
layanan yang diberikan kapada masyarakat sehingga perlu 
diadakan langkah-langkah dan terobosan-terobosan baru untuk 
senantiasa memberikan yang terbaik kepada masyarakat dan 
nasabah asuransi syariah. 
4.2.2. Kepada karyawan AJB Bumiputera 1912 Cabang Syariah 
Surakarta, dalam meningkatkan kualitas dan pemahaman tentang 
asuransi syariah kepada masyarakat, sebaiknya dalam hal 
penguasaan produk-produk yang ditawarkan lebih ditingkatkan 
lagi dan juga pemahaman tentang asuransi syariah dari segi fiqih 
muamalat, baik istilah-istilah yang terdapat dalam asuransi syariah 
serta hukum Islamya, sehingga yang menjadi nilai jual bukan 
hanya sekedar sistem bagi hasilnya tetapi juga nilai syariahnya. 
4.2.3. Kepada masyarakat Surakarta dan masyarakat pada umumnya, 
hendaknya berfikir kritis dalam hal memilih perusahaan asuransi 
syariah, bukan hanya sekedar berfikir tentang manfaat yang 
diperolehnya saja, tetapi harus benar-benar berdasarkan prinsip-
prinsip syariah yang diatur dalam fatwa DSN agar jelas alur atau 
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